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ABSTRACT

Pendidikan inklusi adalah salah satu bentuk pendidikan yang inovatif dan strategis untuk

memperluas akses pendidikan bagi seluruh anak dengan kebutuhan khusus, terlebih untuk

anak dengan disabilitas.. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan

antara regulasi emosi dengan efikasi diri pada guru pendamping khusus di sekolah

inklusi Kota Padang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yang

termasuk pada penelitian korelasional. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini

berupa kuesioner dalam bentuk skala likert yang berdasarkan pada indikator masing-

masing variabel. Partisipan dari penelitian ini adalah para guru pendamping berkebutuhan

khusus di sekolah inklusi Kota Padang dengan jumlah 50 orang yang terdiri atas 6 laki-laki

dan 44 perempuan. Metode yang digunakan untuk memperoleh sampel penelitian adalah

Kata Kunci: dengan teknik sampling total populasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat

Asia, ibu bekerja, hubungan antara regulasi emosi dengan efikasi diri pada guru pendamping berkebutuhan
stres pengasuhan khusus di sekolah inklusi Kota Padang dengan nilai koefisien sebesar 0.421.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi adalah salah satu bentuk pendidikan yang inovatif dan strategis
untuk memperluas akses pendidikan bagi seluruh anak dengan kebutuhan khusus, terlebih
untuk anak dengan disabilitas. Berdasarkan konteks yang lebih luas, pendidikan inklusi dapat
dipahami juga sebagai bentuk reformasi pendidikan yang menegaskan anti-diskriminasi,
perjuangan untuk persamaan hak dan kesempatan, keadilan dan perluasan akses pendidikan
bagi setiap orang, meningkatkan kualitas pendidikan, mengejar program strategis untuk
menyelesaikan wajib belajar 9 tahun, dan juga sebagai bentuk usaha untuk mengubah
pandangan masyarakat terhadap anak yang berkebutuhan khusus. Berdasarkan pada konteks
pendidikan khusus di Indonesia, pendidikan inklusif merupakan alternatif, pilihan, inovasi,
atau terobosan baru disamping pemisahan pendidikan yang telah berjalan lebih dari satu

abad dalam pengajaran anak dengan kebutuhan khusus.

Kewenangan penerapan pendidikan yang dibawa sekolah inklusi telah diverifikasi oleh
dinas kota atau provinsi. Sekolah inklusi merupakan unit pendidikan formal atau sekolah
regular yang menyusun pendidikan dengan melibatkan anak dengan kebutuhan khusus atau
yang mengalami kesulitan dalam mengakses dan memperoleh pendidikan bersama dengan
anak-anak lain pada umumnya. Hal ini tentu bergantung pada kebutuhan setiap siswa. Oleh
karena itu, sekolah menyediakan akses pembelajaran yang bisa didapatkan oleh semua anak
termasuk anak yang memiliki kebutuhan khusus sehingga bisa belajar bersama dengan anak

pada umumnya (Yusuf, 2014).

Kualitas pendidikan inklusi secara umum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti;
kurikulum, staf pengajar, fasilitas, pengaturan, lingkungan, dan proses pembelajaran. Faktor
staf pengajar memiliki peran sangat besar secara umum dalam mencapai kualitas pendidikan.
Standar kompetensi guru adalah berupa ukuran akan penguasaan pengetahuan dan perilaku,
seperti kemampuan guru untuk mengelola jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas,
kualifikasi, dan tingkat pendidikan (Majid dalam Zakia, 2015). Sekolah yang menyediakan
pendidikan inklusi butuh untuk didukung oleh para pendidik dengan keahlian khusus dalam
proses pembelajaran dan pembinaan anak dengan kebutuhan khusus. Salah satu staf khusus
yang dibutuhkan adalah shadow teacher. Menurut buku panduan implementasi pendidikan
inklusi tahun 2007, shadow teacher adalah seorang guru yang memiliki latar belakang
pendidikan khusus/pendidikan berkebutuhan khusus atau seseorang yang telah mengikuti
pelatihan mengenai kebutuhan khusus/pendidikan berkebutuhan khusus yang ditugaskan
di sekolah inklusi.

Buku Pedoman Pembinaan Tendik Direktur PSLB (dalam Depdiknas, 2007), mengung-
kapkan Kompetensi GPK selain dilandasi oleh empat kompetensi utama (pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial), secara khusus juga berorientasi pada tiga kemampuan
utama, yaitu: (1) kemampuan umum (general ability) adalah kemampuan yang di perlukan

untuk mendidik peserta didik pada umumnya (anak normal), (2) kemampuan dasar (basic
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ability) adalah kemampuan yang diperlukan untuk mendidik peserta didik berkebutuhan
khusus, dan (3) kemampuan khusus (specific ability) adalah kemampuan yang diperlukan
untuk mendidik peserta didik kebutuhan khusus jenis tertentu (spesialis). Oleh karena itu,
seorang GPK tidak hanya memerlukan empat kompetensi utama seorang guru tetapi juga
harus memiliki kompetensi khusus yang digunakan untuk menangani anak berkebutuhan

khusus.

Tarmansyah (dalam Muyasarotun, 2014) menyebutkan bahwa kemampuan guru da-
lam sekolah inklusi adalah untuk memahami pandangan, misi, dan tujuan dari pendidikan
inklusi; mampu untuk memahami dan memiliki keahian mengidentifikasi karakteristik
anak; mampu dan berkeahlian melakukan assessment, diagnosis, dan evaluasi dalam lingkup
pendidikan dan pengajaran; memahami dan menguasai materi, serta memiliki keterampilan
dalam mengajar; memiliki kemampuan untuk memahami dan mengembangkan rencana
dan pengaturan aktivitas pembelajaran; tekun dalam mengatur perilaku dan interaksi sosial
siswa, serta mampu mengadakan kolaborasi dan kemitraan komunikasi. Banyaknya tugas
dan tanggung jawab yang dimiliki, menjadikan kepercayaan diri sangat dibutuhkan untuk

menjalankan kemampuan dan kompetensi dalam pekerjaan ini.

Keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk menghasilkan pencapaian
tertentu disebut dengan Self-Efficacy (Bandura, 1977). Penelitian yang dilakukan oleh Surtika
(2017) menyatakan bahwa self-efficacy dapat membantu seseorang untuk meningkatkan
kompetensi individu atau kompetensi umum. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan
kepercayaan akan kemampuan untuk menyelesaikan sebuah tugas, sebagaimana meningkat-
nya kemampuan berurusan dengan berbagai level kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan
permasalahan. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Khairiyah (2014), menyatakan bahwa
guruyang memilikiefikasiyangtinggiakan merasalebihnyaman dalam mengimplementasikan
dan mengembangkan pendidikan inklusi. Sedangkan guru yang memiliki efikasi rendah,

akan kesulitan dan menyerah dalam menerapkan dan mempelopori pendidikan inklusi.

Keyakinan bahwa guru memiliki kemampuannya sendiri dan bagaimana guru tersebut
mempengaruhi siswanya dalam pembelajaran disebut dengan teacher efficacy. Kemampuan
teaching efficacy yang tinggi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
efektif, sehingga dapat meningkatkan pencapaian siswa. Teacher efficacy dalam pengajaran
juga didorong oleh self-efficacy dari guru itu sendiri, yang akan mempengaruhi bagaimana
teaching efficacy itu sendiri. Perasaan guru ketika mengajar dan self-efficacy yang dimilikinya
dapat mempengaruhi pemikirannya dan suasana hati sebagaimana pemilihan aktivitas,
jumlah usaha yang diberikan, dan juga tingkat kegigihan atas pekerjaannya. Meskipun latar
belakang pendidikannya bukan berasal dari bidang pendidikan. Pada dasarnya, jika seorang
guru memiliki teaching efficacy yang baik, maka hal ini akan menjadi kemampuan yang dapat

membantunya dalam proses pembelajaran.
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Guru yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan memiliki harapan yang tinggi dan
menaruhtujuanyanglebih tinggiakan hasil pembelajaransiswa. Guru tersebutakan melakukan
usaha yang lebih ketika mengajar, dan terus membantu siswa dalam proses belajar. Menurut
Bandura (1977), tingkat self-efficacy dapat berasal dari beberapa hal termasuk pengalaman.
Pengalaman yang dimaksud dapat berupa dalam bentuk penguasaan, pengalaman pribadi,
dan pengalaman dari orang lain yang dapat diadaptasi sesuai dengan situasi yang ada.
Hal ini menyatakan bahwa, ketika sumber daya ini dimanfaatkan dengan baik, maka akan
menunjukkan kondisi self-efficacy yang baik juga dan tentunya mempengaruhi teacher efficacy

itu sendiri.

Hal ini dapat dilihat pada guru yang memiliki fokus latar belakang pendidikan
yang berbeda. Bahkan guru dengan pengalaman yang dimilikinya atau pengetahuan dari
pengalaman yang baik, guru tersebut masih mampu untuk mengajar dengan usaha yang
optimal untuk siswanya. Akan tetapi hal ini harus diingat bahwa ada banyak kasus yang
menjelaskan bahwa hal ini hanya terjadi di awal fase bekerja, guru yang memiliki latar belakang
pendidikan berbeda dengan bidang sesungguhnya banyak yang turnover, khususnya pada
guru sekolah berkebutuhan khusus. Alasan para guru tersebut meninggalkan pekerjaannya
adalah karena kenyataan pekerjaan yang dihadapi berbeda dengan ekspektasi. Beberapa
kasus menunjukkan bahwa guru tersebut tidak mampu untuk mengatasi workload, atau karena
masalah dalam hubungan sosial. Hal ini juga disebabkan kurangnya kemampuan self-efficacy
yang mendorong guru untuk lebih tahan dalam bekerja dengan siswa yang membutuhkan

usaha lebih untuk berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran.

Guru sebagai fasilitator berperan sangat penting dalam kesuksesan proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, kemampuan mengajar yang baik juga dibutuhkan dengan
menguasai metode pembelajaran. Disamping itu, sikap mentalitas juga dibutuhkan untuk
meningkatkan kemampuan mengajar. Menurut Purwanto (2004), kemampuan mengatur
kelas adalah kemampuan guru untuk membuat dan mempertahankan kondisi pembelajaran
yang optimal, sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. Hal ini sangat
mungkin terjadi karena diri guru sendiri memang berfokus untuk menyediakan stimulasi,

arahan, petunjuk, dan dorongan kepada siswa untuk belajar.

Selainitu, gurujuga diharuskan menguasai kemampuansikap profesional. Seorang guru
diharuskan selalu memilki kemampuan mengatur emosional yang baik ketika melaksanakan
tugasnya. Hal ini dikarenakan guru tidak selalu menghadapi kondisi yang positif, seperti
kelas yang kondusif dan siswa yang patuh dan memiliki motivasi serta perilaku yang baik.
Namun, guru juga akan menghadapi kondisi kelas yang negatif seperti lingkungan kelas yang
tidak kondusif, kondisi siswa yang kurang kooperatif dan sulit untuk diatur. Tantangan dan
masalah ini dihadapi oleh guru di berbagai sekolah pada umumnya, tapi tidak sekompleks
dan sesulit jika dibandingkan dengan masalah yang dialami oleh guru yang mengajar pada
sekolah inklusi atau sekolah berkebutuhan khusus yang harus menghadapi anak yang tidak
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biasa atau memiliki kebutuhan khusus atau biasa disebut dengan “anak berkebutuhan khusus”.
Kondisi negatif yang muncul pada lingkungan pembelajaran tentu akan berdampak negatif
pada emosi yang dirasakan oleh guru, yang mengharuskannya untuk memiliki kemampuan
pengaturan emosi yang baik (emotion regulation) sehingga emosi negatif dapat terdistribusi

dengan cara yang positif.

Thompson (1994), mendefinisikan regulasi emosi sebagai kemampuan untuk meng-
evaluasi dan mengubah reaksi emosi menjadi perilaku tertentu yang sesuai dengan situasi.
Lebih jauh, Thompson menjelaskan bahwa regulasi emosi terdiri atas proses instinsik dan
ekstrinsik yang bertanggungjawab untuk mengenal, memantau, mengevaluasi dan membatasi
respon emosional khususnya intensitas dan bentuk reaksi untuk mencapai tujuan. Kestabilan
emosi sangatlah penting, namun tidak semua orang dapat menahan emosi dari rangsangan
yang menyinggung perasaannya, dan hal ini disadari karena setiap orang memiliki tempramen
yang berbeda satu sama lain. Robbins & Judge (2008), menyatakan bahwa orang yang mampu
untuk memahami emosinya sendiri dan mampu membaca emosi orang lain akan lebih efektif
dalam melakukan pekerjaannya. Pernyataan ini juga dapat diterapkan pada guru dalam
mempraktikkan pembelajaran. Sebab dalam era yang sangat kompetitif saat ini, peran guru
meningkat dengan cukup menantang. Oleh karena itu, profeisonalisme guru semakin menjadi
tuntutan saat ini. Efektifitas dari self~management menjadi sangat penting dalam meningkatkan

profesionalisme guru.

Penelitian ini merujuk pada teori Thompson (1994) mengenai regulasi emosi. Thompson
mendefinisikan regulasi emosi sebagai kemampuan untuk mengubah reaksi emosi menjadi
perilaku tertentu yang cocok untuk situasi tertentu. Thompson (1994) membagi aspek
regulasi emosi atas tiga tipe: (1) Emotions monitoring, yaitu kemampuan individu untuk
menyadari dan memahami seluruh proses yang muncul dalam perasaan, pikiran, dan latar
belakang tindakannya. (2) Emotions evaluating, yaitu kemampuan individu untuk mengatur
dan menyeimbangkan emosi yang dialami. Kemampuan mengatur emosi, khususnya emosi
negatif seperti marah, sedih, kecewa, dendam, dan benci tentunya akan membuat individu
terpengaruh mendalam sehingga membuat individu tidak dapat berpikir rasional. (3)
Emotions Modification, adalah kemampuan individu untuk mengubah emosi sehingga dapat
memotivasi diri sendiri, khususnya dalam keadaan putus asa, cemas, dan marah. Kemampuan
ini membuat individu bisa bertahan dalam permasalahan yang dihadapi. Pada waktu yang
sama, teori self-efficacy yang dinyatakan disini adalah merujuk pada definisi oleh Bandura
(2006). Self-efficacy didefinisikan sebagai sesuatu yang diyakini individu bahwa ia dapat
menghasilkan pencapaian tertentu. Self-efficacy berpengaruh saat individu berpikir tidak
terorganisir ataupun strategis, optimis ataupun pesimis (Bandura, 2006). Menurut Bandura
(1977), terdapat tiga dimensi dari Self-efficacy, yaitu (1) Level, dimensi ini merujuk pada
penilaian self-efficacy setiap individu, proses dan hasilnya akan berbeda, hal ini bergantung
pada tingkat kesulitan tugas yang diberi atau didapat, diawali dengan tugas sederhana, agak

sulit, hingga sangat sulit yang diyakini individu mampu mengatasinya. (2) Strength, merujuk
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pada keyakinan individu akan kemampuannya melakukan tugas. Indivdiu yang memiliki
keyakinan yang kurang kuat biasanya akan lebih mudah untuk menyerah ketika menghadapi
tantangan dalam menyelesaikan tugas, sedangkan individu yang memiliki keyakinan yang
kuat maka akan terus mencoba menyelesaikan tugas meskipun mengalami tantangan dalam
menyelesaikan tugas. Haliniberhubungan dengan perilaku yang dibutuhkan daalam mencapai
penyelesaian tugas yang dibutuhkan, dan (3) Generality, yaitu situasi ketika individu merasa
nyaman dengan kemampuannya. Individu dapat merasa nyaman dengan kemampuannya

dalam situasi dan aktivitas tertentu.

Karakter guru yang memiliki self-efficacy yang tinggi adalah guru yang merasa nyaman
bahwa ia mampu untuk berhadapan dengan efektif dengan peristiwa dan situasi yang
dihadapinya. Mereka juga tekun dalam menyelesaikan tugas, yakin akan kemampuan diri,
melihat kesulitan sebagai tantangan bukan ancaman, dan senang memperhatikan situasi baru,
serta memiliki tujuan yang menantang, dan meingkatkan komitmen yang kuat terhadap diri
sendiri, membangun usaha yang kuat dalam apa yang dilakukan, dan meningkatkan usaha
ketika menghadapi kegagalan, fokus pada tugas dan berpikir strategis ketika mengahadapi
kesulitan, cepat mengembalikan rasa kompeten setelah mengalami kegagalan, dan dapat
menghadapi stressor atau ancaman dengan yakin bahwa dirinya dapat mengendalikan dengan
adekuat (Bandura, 1977).

Confidence adalah kemampuan untuk tidak terpisah dari situasi emosi yang dihadapi
dalam lingkungan. Sebagai individu, tentu tidak asing dengan berbagai macam emosi, seperti
bahagia, sedih, marah, kecewa, dan emosi lainnya. Sehingga agar emosi tersebut tidak meluap
dengan berlebihan, maka perlu untuk memprosesnya. Pemrosesan emosi inilah yang disebut
dengan “regulasi emosi”. Kemampuan guru untuk meregulasi emosi sangat dibutuhkan
dalam membentuk atmosfir pembelajaran yang nyaman dan tanpa tekanan. Oleh karena itu,
penelitian ini hendak melihat seberapa signifikan hubungan antara regulasi emosi dengan

self-efficacy pada guru pendamping khusus di Kota Padang.

B. METODE PENELITIAN

Partisipan Penelitian

Partisipan dari penelitian ini terdiri atas 50 guru pendamping khusus yang terdiri atas
6 subjek laki-laki dan 44 subjek perempuan.Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah total population sampling, yang artinya menggunakan seluruh populasi studi sebagai
sampel penelitian karena jumlah sampel yang tidak terlalu besar. Distribusi penelitian ini
berdasarkan pada pengelompokkan usia dari subjek penelitian menurut Hurlock (1980).
Selain itu, distribusi juga berdasarkna pendidikan terakhir subjek.Jika dilihat dari periode
lama subjek bekerja, terdapat 19 subjek telah bekerja dalam kurun waktu 1-5 tahun, 18 subjek
telah bekerja selama 5-10 tahun, dan 13 subjek telah bekerja selama lebih dari 10 tahun.
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Tabel 1 Data Demografis dari Subjek Penelitian

Demografis Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 6 12
Gender Perempuan 44 88
Total 50 100
20 - 40 tahun 38 76
Usia 40 - 60 tahun 12 24
Total 50 100
SMA 1 2
Diploma 2 4
Pendidikan terakhir
Sarjana 47 94
Total 50 100
<5 tahun 19 38
5-10 tahun 18 36
Periode bekerja
>10 tahun 13 13
Total 50 100

Instrumen Penelitian

Instrumen dari penelitian regulasi emosi mengguakan tiga dimensi regulasi emosi oleh
Thompson (1994), yang terdiri atas monitoring, evaluating, dan modifying. Skala regulasi emosi
terdiri atas 9 item. Pengukuran Self-efficacy berdasarkan pada konsep yang disampaikan oleh
Bandura (1997) measurement is based on the concept that states by Bandura (1997) yang
terdiri atas tiga aspek, yaitu level (level kesulitan), general (generalisasi), dan strength. Skala
self-efficacy terdiri atas 7 item. Nilai reliabilitas yang diperoleh dari uji statistik menggunakan
Alpha Cronbach untuk variabel regulasi emosi adalah 0.701 sedangkan nilai reliabilitas yang

diperoleh dari uji statistik variabel self-efficacy adalah sebesar 0.842.

Tabel 2 Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variable Cronbachs Alpha Hasil
Emotion Regulation 0.701 Reliabel
Self-Efficacy 0.842 Sangat Reliabel
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C. TEMUAN DAN ANALISIS

Analisis Data

Langkah pertama sebelum melakukan analisis data adalah dengan menguji asumsi yaitu
uji normalitas dan uji linearitas. Langkah berikutnya adalah dengan menguji korelasi antar
variabel. Peneliti menggunakan uji hipotesis Pearson product moment dengan syarat mutlak
bahwa uji syarat analisis terpenuhi. Hal ini memiliki arti jika satu dari variabel menunjukkan
terdistribusi tidak normal ataupun tidak linear, maka akan dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan Spearman’s rho.

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data dari kedua variabel terdistribusi
dengan normal menggunakan nilai skewness dan kurtosis. Batasan nilai skewness dan kurtosis
dengan sampel data sedang (50 < n < 300) adalah absolut z score 3.29. Melalui mengetahui
distribusi data setiap variabel, maka dapat dilakukan uji normalitas untuk melihat apakah
kedua variabel terdistribusi normal atau tidak. Tabel berikut ini akan memperlihatkan hasil
dari uji asumsi normalitas pada penelitian ini.

Tabel 3 Tabel Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk Keterangan
Emotion Regulation 0.093 0.014 Tidak Normal
Self-Efficacy 0.000 0.002 Tidak Normal

Berdasarkan tabel di atas, hasilnya menunjukkan bahwa variabel emotion regulation
(Sig. 0.014 < 0.05) terdistribusi tidak normal, dan variabel self-efficacy (Sig. 0.002 < 0.05) juga
terdistribusi tidak normal. Merujuk pada kedua variabel yang tidak berdistribusi tidak normal,
maka analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman rho, yang merupakan metode
untuk menguji hubungan antar variabel jika data pada skala ordinal atau rasio/interval tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4 Tabel Hasil Uji Spearman rho’s

Variabel Korelasi Signifikansi

Emotion Regulation- Self-Efficacy 0.421 0.05

Hasil dari analisis korelasi menggunakan Spearman’rho menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0.421 (sig < 0.05). Hal ini memiliki arti bahwa H, ditolak, sehingga H_ diterima yaitu
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan self-efficacy.
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Hasil

Berdasarkan hasil deskriptif, variabel regulasi emosi dan self-efficacy akan dikategorikan
dalam bentuk tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi ini bertujuan
untuk melihat distribusi skor dari setiap item instrumen, sehingga akan memudahkan untuk

memperoleh makna skor untuk setiap subjek penelitian

Tabel 5 Tabel Norma Kategorisasi Variabel

Kategorisasi Norma
Rendah X<p-1.0
Sedang u-1.0 <X<p+1.0
Tinggi Xzp+1.0

Berdasarkan norma kategorisasi diatas, total skor dari variabel regulasi emosi dan

self-efficacy adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Tabel Kategorisasi Regulasi Emosi pada Guru Pendamping Khusus

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Rendah - -
Sedang 5 10%
Tinggi 45 90%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari kategorisasi hipotetik regulasi emosi menunjukkan
5 subjek berada pada kategori sedang, dan 45 subjek berada pada kategori tinggi, namun
tidak terdapat subjek yang berada pada regulasi emosi dengan kategori rendah

Tabel 7 Tabel Kategorisasi Self-efficacy pada Guru Pendamping Khusus

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Rendah - -
Sedang 37 74%
Tinggi 13 26%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari kategorisasi self-efficacy menunjukkan 37 subjek
berada pada kategori sedang, dan 13 subjek berada pada kategori tinggi. Akan tetapi tidak
didapatkan subjek yang memiliki self-efficacy dengan kategori rendah.
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E. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemrosesan data, diketahui bahwa regulasi emosi dari guru pen-
damping khusus pada sekolah inklusi di Kota Padang secara umum berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru pendamping khusus di Kota Padang masih mampu
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai guru pendamping khusus dan juga
mampu untuk mengendalikan emosi negatif yang dirasakan selama proses pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sutanti (2011), yang menunjukkan bahwa
aspek regulasi emosi yaitu monitoring emotions, evaluating emotions, dan modifying emotions ter-
bukti berhubungan negatif dengan perilaku agresif pada guru. Guru yang mampu untuk
memonitor emosi, mengevaluasi emosi, dan memodifikasi emosi akan merasa lebih mudah
untuk meregulasi sikap dan perilaku yang ditampilkan. Sehingga kemampuan ini pada
akhirnya dapat mencegah guru dari perilaku agresif. Disamping itu, penelitian lainnya oleh
Erianti (2017) menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan
motivasi mengajar pada guru di sekolah berkebutuhan khusus di Kota Malang.

Penelitian Chang dan Taxer (2020) menemukan bahwa pola regulasi emosi memiliki
pengaruh pada pengalaman afektif guru di dalam kelas. Guru yang secara rutin menerapkan
strategi reappraisal dan jarang menggunakan suppression melaporkan tingkat emosi negatif
dan kelelahan emosional yang lebih rendah, sedangkan mereka yang sering menggunakan
keduanya melaporkan tingkat kelelahan emosional yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
menjadi krusial bagi guru untuk memperoleh dan mengasah kemampuan dalam melakukan
regulasi emosi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi agar dapat mengarahkan
emosi negatif yang dirasakan dan mengubahnya ke arah yang lebih positif, sehingga dapat
tetap menjaga keseimbangan psikologis dan performa profesional yang optimal.

Dalam dunia pendidikan, khususnya peran seorang guru sebagai pendidik, kemampuan
regulasi emosi menjadi landasan kritis dalam menjalankan tugasnya di lingkungan sekolah.
Guru merupakan model bagi siswa. Siswa akan belajar tentang regulasi emosi dari gurunya
sehingga penting bagi guru untuk memiliki keterampilan regulasi emosi yang baik agar bisa
menjadi model yang baik untuk siswanya (Wulan & Sari, 2015). Menurut Khaerunnisa dkk.
(2019), semua guru harus memiliki kemampuan untuk melakukan regulasi emosi karena
seorang guru akan menghadapi tantangan yang sangat bervariasi di sekolahnya sehingga
mereka harus bisa beradaptasi dengan keadaan siswanya. Guru yang memiliki kompetensi
dalam mengelola emosi tidak hanya mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman,
tetapi juga menciptakan ruang yang bebas dari tekanan bagi para siswa (Widiasworo, 2018).
Terutama bagi para guru pendamping yang mengajar anak-anak berkebutuhan khusus.
Kompetensi ini, merupakan kunci utama keberhasilannya dalam mengajar.

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Restina dan Mardiawan (2017) mengindikasikan
bahwa dari dua belas guru yang menjadi subjek penelitian, hanya dua diantaranya mampu
meregulasi emosi dengan baik, sementara yang lain mengalami disregulasi emosi. Guru-
guru yang mampu mengelola regulasi emosi secara efektif menunjukkan bahwa saat mereka
dihadapkan pada situasi emosional yang dapat menimbulkan respon negatif, mereka dapat
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menerima dan mengelola emosi mereka dengan baik. Sebaliknya, guru yang mengalami
disregulasi emosi menunjukkan respons yang kurang positif terhadap siswa-siswi mereka.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rachmawaty, dkk. (2015) dimana hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa keenam guru pendamping mengalami beban kerja dalam mendampingi
anak-anak berkebutuhan khusus. Semua subjek penelitian mengungkapkan bahwa bentuk
beban kerja tersebut melibatkan pengawasan yang konstan dan ketidakmampuan untuk
melepaskan diri dari tanggung jawab terhadap murid-murid berkebutuhan khusus. Guru
yang terpapar beban kerja ini dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus diharuskan
untuk menjalani regulasi emosi yang efektif dan menghindari terjadinya disregulasi emosi.

Selajutnya, hasil dari pemrosesan data menunjukkan bahwa self-efficacy pada guru
pendamping khusus di Sekolah inklusi Kota Padang secara umum berada pada kategori
sedang. Hal ini mengartikan bahwa guru pendamping khusus sudah memiliki kepercayaan
akan kemampuan mereka dalam mengajar, namun belum optimal. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Ariani (2021) menyatakan bahwa teacher efficacy memiliki hubungan yang
dekat dengan kreativitas, dan langsung atau tidak langsung akan memiliki dampak terhadap
inovasi yang dimiliki guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. Inovasi ini penting
karena peran guru pendamping tidak hanya sebatas menjadi pendamping fisik, tetapi juga
melibatkan aspek komunikasi dan pendukung dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif bagi anak-anak berkebutuhan khusus (Iswandia, 2017). Salah satu tugas utama
guru pendamping adalah menyederhanakan materi pelajaran yang telah diajarkan, sehingga
dapat diakses dan dipahami dengan baik oleh anak berkebutuhan khusus. Melalui pendekatan
ini, guru pendamping harus mampus menciptakan kesetaraan dalam pemahaman materi
antara anak berkebutuhan khusus dan rekan-rekan sekelasnya, memastikan bahwa semua
siswa dapat mengikuti kurikulum dengan sebaik-baiknya.

Para pendidik perlu memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sesuai
dengan tingkat perkembangan mental anak-anak. Kebutuhan tersebut bisa dipenuhi melalui
pengajaran konsep-konsep dengan cara kreatif, seperti membangun kepercayaan diri, melatih
kemandirian, persiapan karir, keterampilan sosial, dan aspek lainnya. Diharapkan bahwa para
pendidik akan memberikan dedikasi penuh dengan menerapkan kreativitas, keterampilan,
dan kebijaksanaan mereka untuk membimbing serta mengembangkan potensi anak-anak.
Semua ini merupakan upaya untuk mengatasi karakteristik anak-anak yang mungkin tidak
responsif, menutup diri, memiliki rasa malu yang berlebihan, dan mengalami frustrasi
(Karaben & Kustanti, 2020).

Tugas dan tanggung jawab guru pendamping di sekolah inklusi, seperti yang diuraikan
oleh Skjorten, dkk. (2003), mencakup berbagai aspek. Pertama, mereka berperan dalam
mendampingi guru kelas untuk menyusun kegiatan yang terkait dengan materi pembelajaran.
Selanjutnya, guru pendamping secara aktif mendampingi ABK dalam menyelesaikan tugas
sesuai dengan materi pembelajaran dengan memberikan instruksi yang singkat dan jelas.
Selain itu, mereka juga terlibat dalam proses pemilihan teman seumuran bagi ABK, bertujuan
agar mereka tidak merasa terisolasi di dalam kelas inklusi. Guru pendamping juga turut
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serta dalam merancang kegiatan yang dapat dilakukan oleh ABK, baik di dalam maupun di
luar kelas. Tugas dan tanggung jawab guru pendamping tidak hanya terbatas pada aspek
akademis, tetapi juga melibatkan aspek sosial dan kegiatan sehari-hari ABK. Mereka aktif
dalam menyiapkan ABK untuk rutinitas yang memberikan dampak positif, fokus pada
keberhasilan ABK dengan memberikan reward dan punishment terhadap perilaku mereka,
serta berupaya semaksimal mungkin untuk menghindari kegagalan pada ABK. Selanjutnya,
guru pendamping memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi ABK,
sambil memberikan terapi secara individual untuk memenuhi kebutuhan khusus mereka.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi
emosi dengan self-efficacy pada guru pendamping khusus di sekolah inklusi Kota Padang.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Hakim & Sholichah (2022), yang menemukan
bahwa regulasi emosi memiliki efek sebesar 9.3% terhadap self-efficacy karyawan. Hal ini
memiliki arti bahwa mengatur emosi dapat mempengaruhi keyakinan dan kepercayaan diri
yang dimilikinya. Selain itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh Mayangsari & Ranakusuma
(2014), regulasi emosi adalah memilki kemampuan yang tinggi untuk mengatur emosi karena
telah mencapai keseimbangan emosional. Kemampuan seperti assessing, coping, processing,
dan menyampaikan emosi dengan tepat sehingga bisa menghadapi tekanan kehidupan.
Rahayu & Fauziah (2009), menjelaskan bahwa stabilitas emosi individu berhubungan dengan
stress. Stabilitas emosional yang rendah biasanya ditandai dengan depresi, kecemasan marah,
dan rasa malu yang berlebihan. Individu yang merasa tertekan karena pekerjaan akan lebih
mungkin memilki stabilitas emosional yang rendah.

Respon terhadap stress yang dialami oleh individu biasanya dalam bentuk rasa cemas
dan ketakutan. Hal ini akan berdampak pada self-efficacy dan memperburuk kinerja. Regulasi
emosi ini berguna untuk mengevaluasi dan mengubah reaksi emosional untuk berperilaku
sesuai dengan situasi yang ada. Berbagai macam bentuk emosi sudah diketahui oleh diri
sebagai individu, seperti bahagia, sedih, marah, kecewa, dan berbagai emosi lainnya. Sehingga
agar emosi tersebut tidak meluap dengan berlebihan, maka perlu untuk memprosesnya.
Pemrosesan emosi inilah yang disebut dengan “regulasi emosi”. Kemampuan guru untuk
meregulasi emosi sangat dibutuhkan dalam membentuk atmosfir pembelajaran yang nyaman
dan tanpa tekanan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wulan dan Sari (2015), dengan judul “Regulasi
Emosi dan Burnout Pada Guru Honorer Sekolah Dasar Swasta Menengah Ke Bawah”
menyampaikan bahwa tingkat kemampuan regulasi emosi yang tinggi pada guru berkorelasi
secara positif pada tingkat burnout yang rendah pada mereka. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Fahriyani, Sitasari, dan Safitri (2020), berjudul “Hubungan Regulasi Emosi dengan Self-
Efficacy pada Guru SLB Negeri Pemalang” mengungkapkan adanya hubungan yang positif
secara signifikan antara variabel regulasi emosi dan variabel self-efficacy pada guru SLB. Para
guru SLB yang memiliki kemampuan regulasi emosi tinggi juga cenderung memiliki tingkat
self-efficacy yang tinggi, dan sebaliknya, saat regulasi emosi mereka rendah, self-efficacy mereka
pun cenderung rendah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Valente dan Lourenco
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(2020) menunjukkan bahwa guru-guru yang memiliki tingkat kecerdasan emosional (EI)
yang lebih tinggi cenderung menerapkan strategi manajemen konflik yang lebih bermanfaat
dalam konteks proses pengajaran dan pembelajaran. Dari sudut pandang praktis. penelitian
ini menyoroti urgensi pelatihan akademis sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan
emosional para guru.

Dilihat secara deskriptif, distribusi pendidikan terakhir subjek adalah terdapat 19
subjek telah bekerja dalam kurun waktu 1-5 tahun, 18 subjek telah bekerja selama 5-10 tahun,
dan 13 subjek telah bekerja selama lebih dari 10 tahun.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat
hubungan hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan self-efficacy pada guru
pendamping khusus sekolah inklusi di Kota Padang dengan koefisien korelasi sebesar 0.421.
Hal ini memiliki arti bahwa H, ditolak dan H_ diterima, semakin tinggi regulasi emosi, maka
semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki guru pendamping khusus. (2) Secara umum, regulasi
emosi guru pendamping khusus di sekolah inklusi Kota Padang tergolong pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru pendamping khusus di Kota Padang telah memiliki
kemampuan untuk mengevaluasi dan mengubah reaksi emosional menjadi perilaku tertentu
bergantung pada situasi. (3) Secara umum, self-efficacy dari guru pendamping khusus di
Kota Padang berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa guru pendamping
khusus telah memiliki confidence dalam kemampuannya mengajar, menghadapi kesulitan

serta tekanan negatif dalam menghadapi kehidupan sehari-hari namun belum optimal.

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti memiliki
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan untuk pertimbangan di masa depan.
Bagi guru pendamping khusus disarankan untuk membangun dan mengendalikan self-
efficacy dengan berbagai cara, diantaranya adalah dengan mengendalikan pemikiran dan
emosi itu sendiri. Bagi lembaga terkait, direkomendasikan untuk membuat program yang
meningkatkan self-efficacy para guru pendamping khusus, salah satunya dengan mengadakan
training regulasi emosi dan kreativitas untuk guru pendamping khusus.
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